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SUMMARY

PANJI DERMAWAN, The Effects of The Use of Biochar and Water Table On
The Growth and Yield of Sanren Variety Shallot Plant (Supervised by MARIA
FITRIANA and SUSILAWATI).

The aim of this research was to find out the effects of the use of biochar and
water table on the growth and yield of shallot (Allium ascalonicum L.) varietiy of
Sanren. The research was conducted in the experimental garden of the Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, on March until June 2019. The research using
factorial randomized complitely block design with 12 treatments that were repeated
3 times. Each unit treatment had 2 plant so there were 12 x 3 x 2 = 72 plants. The
first factor is Biochar. Po = control (without biochar) P. = 51 g per plant, P, = 102
g per plant, the second factor was water table. To = control (without water table
treatments), T1 = height of water table 10 cm below ground level, T2 = height of
water table 15 cm below ground level, T3 = height of water table 20 cm below
ground level. The observed parameters were plant height, number of leaves, number
of tillers, number of bulbs, diameter of the bulbs, root length, stover weight, fresh
and dry weight of the bulbs. The results showed that the utilization of biochar at 20
tons ha® (102 g per plant) had the best effects on the growth and yield of Sanren
variety shallot plant, based on plant height, number of leaves, diameter of the bulbs,
root length, stover weight, fresh and dry weight of the bulbs. The water table
treatment showed that the T, treatment (15 cm below ground level) which could
still be tolerated by the Sanren variety of shallot.
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RINGKASAN

PANJI DERMAWAN, Pengaruh Penggunaan Biochar dan Tinggi Muka Air
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah Varietas Sanren
(Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan SUSILAWATI).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan biochar dan
tinggi muka air terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.) varietas Sanren. Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Maret 2019 sampai bulan Juni
2019. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan 12
perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali. Setiap unit perlakuan berjumlah 2 tanaman
sehingga terdapat 12 x 3 x 2 = 72 tanaman. Faktor 1 yaitu Biochar. Po = kontrol
(tidak diberi biochar), P1 = 51 g per tanaman, P, = 102 g per tanaman, faktor 2 yaitu
tinggi muka air. To = kontrol (tidak diberi perlakuan tinggi muka air), T1 = Tinggi
muka air 10 cm dibawah permukaan tanah, T» = Tinggi muka air 15 cm dibawah
permukaan tanah, Tz = Tinggi muka air 20 cm dibawah permukaan tanah.
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, berat
brangkasan, jumlah umbi, diameter umbi, panjang akar, berat segar umbi, dan berat
kering umbi. Hasil penelitian menunjukkan pemberian biochar dengan dosis 20 ton
ha (102 g per tanaman) memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah varietas Sanren, berdasarkan peubah tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter umbi, panjang akar, berat brangkasan, berat umbi segar, dan
berat umbi kering. Perlakuan tinggi muka air menunjukkan perlakuan T2 (15 cm
dibawah permukaan tanah) yang masih dapat ditolerir oleh tanaman bawang merah
varietas Sanren.

Kata Kunci : Bawang merabh, tinggi muka air, biochar
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditi
pertanian yang sering digunakan dan dikonsumsi dalam rumah tangga sebagai
bumbu masakan. Selain sebagai bumbu masakan, bawang merah dapat dikonsumsi
secara langsung sebagai obat tradisional. Tanaman bawang merah termasuk
komaoditas agribisnis dan jenis tanaman hortikultura musiman yang memiliki nilai
ekonomis tinggi (Firmansyah dan Anto, 2013). Bawang merah memiliki kandungan
gizi yang bermanfaat untuk manusia. Daging bawang merah basah dengan berat
100 gram memiliki kandungan 38 kkal energi, 1,50 g protein, 0,20 g lemak, 8,50 g
karbohidrat, 28 mg kalsium, 41 g fosfor, 0,60 g serat, 0,90 mg besi, 0,06 mg vitamin
B1, 0,04 mg vitamin B2, 8 mg vitamin C, dan 0,20 mg niasin (Direktorat Jenderal
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, 2006).

Ditinjau dari segi ekonominya, usaha tani tanaman bawang merah cukup
menguntungkan karena mempunyai pangsa pasar yang luas. Produktivitas bawang
merah nasional pada tahun 2017 berdasarkan data statistik adalah 9,31 ton ha, data
tersebut menunjukkan penurunan dari tahun 2014 yang menunjukkan produktivitas
nasional mencapai 10,22 ton ha. Berdasarkan rata-rata produksi bawang merah
pada periode tahun 2017, ada empat provinsi sentra yaitu Jawa Tengah dengan
476,337 ton ha, Jawa Timur 306,316 ton ha!, Nusa Tenggara Barat 195,458 ton
ha! dan Sulawesi Selatan 129,181 ton ha (Kementrian Pertanian, 2018). Bisa
dikatakan bahwa produktivitas bawang merah nasional masih terbilang rendah,
sedangkan kebutuhan bawang merah secara nasional terus mengalami peningkatan
seiring dengan laju pertambahan jumlah penduduk, maka dari itu lahan untuk
budidaya tanaman bawang merah perlu diperluas. Di Indonesia terdapat beberapa
jenis lahan yang berpotensi untuk pengembangan pertanian, salah satunya adalah
lahan rawa lebak.

Lahan rawa lebak adalah lahan pada periode tertentu yang tergenang air
akibat dari pengaruh hujan, baik hujan yang turun setempat maupun hujan yang

turun di daerah sekitarnya. Berdasarkan tinggi dan waktu genangan airnya, lahan
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rawa lebak dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu lebak dangkal, lebak tengahan dan
lebak dalam. Lebak dangkal yaitu lahan lebak yang tinggi genangan airnya dibawah
50 cm dan tergenang selama kurang dari 3 bulan. Lebak tengahan adalah lahan
lebak yang tinggi genangan airnya 50-100 cm dan tergenang selama 3-6 bulan.
Lebak dalam adalah lahan lebak yang tinggi genangan airnya diatas 100 cm dan
lama genangan airnya lebih dari 6 bulan (Alihamsyah, 2005).

Lahan rawa juga berpotensi untuk upaya peningkatan keanekaragaman
tanaman melalui diversifikasi budidaya sayuran di ekosistem rawa lebak. Lahan
rawa lebak yang banyak terdapat di Sumatra Selatan berpeluang besar untuk
dikelola menjadi lingkungan pertanian yang berkelanjutan khususnya untuk
budidaya tanaman sayuran. Pengelolaan ekosistem rawa lebak secara berkelanjutan
dapat memberikan konstribusi terhadap kestabilan biologi, peningkatan
keanekaragaman jenis tanaman, konservasi tanah, dan peningkatan total
produktivitas tanaman sayuran (Palada et al., 2016 dalam Widuri et al., 2016).

Masalah utama pengembangan lahan rawa lebak untuk usaha pertanian
adalah kondisi air yang fluktuatif dan sering tidak terduga (Waluyo et al., 2008).
Kendala terjadi baik pada musim hujan dan musim kering. Kebanjiran pada musim
hujan dan kekeringan pada musim kemarau dapat berpengaruh pada produksi
tanaman sehingga bisa menurunkan hasil panen. Penggunaan pupuk anorganik
yang terus meningkat menyebabkan penurunan kesuburan tanah. Berbagai upaya
dapat dilakukan untuk mengatasi kesuburan tanah yang menurun, salah satunya
dapat diperbaiki dengan cara penambahan biochar.

Menurut Plaza et al. (2016) manfaat penerapan biochar pada tanah antara
lain peningkatan kandungan karbon, peningkatan air tanah, retensi nutrisi,
peningkatan kapasitas tukar kation, koreksi keasaman tanah, terbentuknya habitat
mikroba tanah, dan pengendalian patogen tanaman. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukan bahwa biochar yang berasal dari cangkang kelapa sawit mengandung
hara makro dan mikro yang penting untuk tanaman, serta memiliki kapasitas
menahan air yang tinggi (Kresnawaty et al., 2010).

Hasil penelitian Meihana et al. (2019), diperoleh dosis penggunaan biochar
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis terbaik pada dosis 20 ton ha™.
Hasil penelitian Susilawati dan Lakitan (2019), diperoleh pertumbuhan dan hasil
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tanaman buncis perdu yang ditanam pada ketinggian galangan 15 cm dari
permukaan air tidak berbeda nyata dengan ketinggian galangan 20 cm dari
permukaan air. Pada penelitian ini bawang merah akan ditanam pada ketinggian 15
cm karena asumsinya bawang merah memiliki perakaran yang dangkal.
Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
penggunaan biochar dan tinggi muka air pada umur satu bulan setelah tanam
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

varietas Sanren.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan biochar
cangkang sawit dan tinggi muka air pada umur satu bulan setelah tanam terhadap

pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Sanren.

1.3. Hipotesis

Diduga pemberian biochar cangkang sawit 102 g per tanaman dan tinggi
muka air 15 cm dibawah permukaan tanah masih memberikan perlakuan yang baik
dan mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium

ascalonicum L.) varietas Sanren.
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